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Abstract: There are still elementary school students who have difficulty learning in Calistung. 
This activity was carried out with the aim of overcoming Calistung's learning difficulties. This 
activity was carried out at SD N 1 Kayubihi. The method of this activity consists of three stages, 
namely the preparation, implementation and evaluation stages. This tutoring is carried out from 
October to the end of November with a total of 16 meetings, where in one week this tutoring 
activity is carried out twice. The result of this activity is an increase in the students' abilities. 
Children who cannot read can recognize letters and spell even if they stammer. Children who are 
not yet fluent in reading become more fluent in reading. Children who are not yet able to write, 
especially grade 1 children, can write upright in cursive, even though they are not neat. Children 
who do not yet understand and comprehend addition, subtraction and division will understand 
how to add using arithmetic, as well as subtraction and division. 
Keywords: Tutoring, Calistung, Learning Difficulties. 
 
Abstrak: Siswa-siswa Sekolah Dasar masih ada yang mengalami kesulitan belajar Calistung. 
Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar Calistung. Kegiatan ini 
dilakukan di SD N 1 Kayubihi. Metode dari kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan,pelaksanaan,dan evaluasi. Bimbingan belajar ini dilaksanakan dari bulan Oktober 
sampai akhir Nopember dengan jumlah pertemuan sebanyak 16 kali di mana dalam satu 
minggu kegiagtan bimbingan belajar ini dilakukan 2 kali. Hasil dari kegiatan ini adalah 
meningkatnya kemampuan siswa-siswa tersebut. Dari anak yang tidak bisa membaca bisa 
mengenal huruf dan mengeja meskipun terbata-bata. Anak yang belum lancer membaca 
menjadi lebih lancar membacanya. Anak yang belum mampu menulis khususnya anak kelas 
1, yaitu menulis tegak bersambung menjadi bisa menulis tegak bersambung meskipun belum 
rapi. Anak yang belum paham dan mengerti terkait penjumlahan, pengurangan dan 
pembagian menjadi mengerti bagaimana menjumlahkan dengan hitung susun, begitu juga 
pengurangan dan pembagian. 
Kata kunci: Bimbingan Belajar, Calistung, Kesulitan Belajar. 
 
PENDAHULUAN 

Belajar sebenarnya tidak terbatas pada waktu; itu berlangsung dari lahir hingga 
mati (Muslimah et al., n.d.). Dengan perkembangan teknologi yang cepat, generasi Z 
atau generasi termuda dalam kelompok masyarakat cenderung menggunakan 
teknologi sebagai alat rekreasi dan hiburan, sehingga mereka banyak menghabiskan 
waktunya dengan sia-sia karena ketertarikan mereka terhadap konten hiburan di 
sosial media (Safitri et al., 2023). Diharapkan bahwa peserta didik memiliki 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, serta pengetahuan dasar untuk 
mencapai tujuan yang disebutkan dalam undang-undang di atas, sebagai bagian dari 
proses mencapai kompetensi dasar (calistung) . (Sagala et al., 2022). Siswa SD harus 
menguasai calistung karena merupakan keterampilan yang sangat penting karena 
ketiga keterampilan ini merupakan dasar penguasaan mata pelajaran lain.  
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Menurut (Ambrullah et al., 2022) , kemampuan anak untuk membaca dan 
memahami merupakan dasar dari proses pembelajaran, dan program "Calistung" 
sangat penting karena memberikan landasan untuk penguasaan mata pelajaran lain. 
Orang-orang yang memiliki kemampuan dasar untuk mengenali huruf dan angka 
dikenal sebagai calistung. Keterampilan baca, tulis, dan hitung adalah keterampilan 
dasar yang dibutuhkan siswa selama pendidikan mereka, mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Proses belajar baca, tulis, dan hitung sangat penting untuk 
kemajuan siswa. Namun, masih ada banyak isu terkait kemampuan membaca, menulis, 
dan berhitung bagi siswa, terutama di tingkat sekolah dasar (Lestari et al., n.d.). 
Kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung merupakan masalah yang memiliki 
ciri khusus. Hal ini menjadi perbincangan luas, terutama di kalangan orang tua yang 
memiliki anak usia dini yang akan memasuki sekolah dasar. Pentingnya penguasaan 
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung oleh anak sangat besar. 

Anak usia dini yang telah menguasai keterampilan tersebut akan lebih mudah 
mengikuti proses pembelajaran di sekolah, sementara anak yang belum menguasainya 
cenderung menghadapi tekanan dari orang tua, mengabaikan aspek kesejahteraan 
mental dan perkembangan anak. Pendidikan diarahkan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang terencana, memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 
mengembangkan potensi mereka. Kenyataan dilapangan, ada beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Menurut Utami (2020), siswa yang mengalami 
kesulitan belajar memiliki keterbatasan dalam memenuhi tuntutan yang diperlukan 
selama proses pembelajaran, sehingga menyebabkan kurangnya kepuasan dalam 
proses dan hasil pembelajaran. Dalam konteks kesulitan belajar ini, siswa menghadapi 
rintangan atau gangguan yang menghambat proses belajar mereka. Menurut 
Djamarah (dalam Haqiqi, 2018), kesulitan belajar adalah ketika siswa menghadapi 
kesulitan atau gangguan dalam proses pembelajaran yang menghalangi mereka untuk 
mencapai hasil belajar yang diinginkan. Hamalik (dalam Ady, 2022) mengatakan 
kesulitan belajar adalah kondisi yang dapat menyebabkan siswa gagal atau 
mengganggu proses belajar mereka. Ada banyak jenis kesulitan belajar, salah satunya 
adalah kesulitan dalam calistung. Hal ini sesuai dengan situasi di SD N 1 Kayubihi, di 
mana sejumlah siswa dari kelas 1 hingga kelas 4 mengalami kesulitan menulis, 
membaca, dan berhitung. Siswa yang mengalami kesulitan mengidentifikasi kata-kata 
dan membaca dengan lambat juga memiliki pemahaman bacaan yang buruk.  

Mereka juga menghadapi kesulitan untuk menuliskan kata-kata yang telah 
mereka temui karena mereka belum hafal huruf, sehingga mereka menghadapi 
kesulitan untuk menjumlahkan angka satu dengan angka lainnya. Ini adalah tanda lain 
dari kesulitan yang dialami siswa dalam membaca, menulis, dan berhitung. Untuk 
mengatasi masalah ini, guru, orang tua, atau orang dewasa yang memiliki anak sekolah 
harus membantu dan mendampingi anak-anak yang mengalami kesulitan menulis, 
membaca, dan berhitung dengan cepat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 
melakukan bimbingan belajar di luar jam sekolah bagi siswa (calistung) di SD N 1 
Kayubihi yang mengalami kesulitan membaca, menulis, dan berhitung. Dilakukan 
diluar jam sekolah agar tidak mengganggu jam pelajaran sekolah. Kegiatan bimbingan 
ini bertujuan untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan calistungnya. Hal 
tersebut memotivasi untuk melaksanakan suatu kegiatan yang berjudul “ Bimbingan 
Belajar Di Luar Jam Sekolah untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca,Menulis, 
Berhitung (Calistung) Di SD N 1 Kayubihi” dengan harapan dapat membantu siswa 
yang memiliki kesulitan calistung. 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan bimbingan belajar ini dilakukan di SD N 1 Kayubihi. Kegiatan tersebut 
dilakukan pada awal bulan Oktober hingga Akhir Nopember, bimbingan belajar ini 
dibantu oleh 5 mahasiswa KKN. Metode pelaksanaan bimbingan belajar ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan Evaluasi. Sesuai dengan Gambar 1 
berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan gambar di atas langkah-langkah kegiatan bimbingan belajar dapat  
diuraikan sebagai berikut: 1) Tahap Persiapan. Tahap persiapan diawali dengan 
identifikasi masalah di sekolah sasaran dengan melakukan observasi dan dilanjutkan 
dengan persiapan program seperti, menyusun bahan untuk pelaksanaan kegiatan. 2) 
Tahap Pelaksanaan. Tahapan pelaksanaan dilaksanakan dengan memberikan 
bimbingan belajar kepada siswa-siswa yang mengalami kesulitan Calistung di SD N 1 
Kayubihi. 3) Tahap Evaluasi. Tahapan ini siswa diberikan tes terkait bacaan dan 
hitungan untuk mengetahui peningkatan dari kemampuan Calistung dari siswa yang 
mengalami kesulitan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan bimbingan belajar ini berlangsung di SD N 1 Kayubihi  selama periode awal 

bulan Oktober hingga akhir bulan November. Sebanyak enam mahasiswa PPL ITP 
Markandeya Bali turut serta membantu dalam pelaksanaannya. Kegiatan bimbingan 
belajar dilaksanakan selama 120 menit setiap sesi, fokus pada siswa yang menghadapi 
kesulitan belajar Calistung bagi siswa SD. Adapun tahapan kegiatannya adalah sebagai 
berikut. 

 Tahap persiapan, pada tahap ini pelaksana melaksanakan observasi di setiap kelas 
untuk mengetahui keberadaan siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar 
calistungnya. Selanjutnya dilakukan persiapan materi-materi yang akan diberikan pada 
kegiatan bimbingan belajar. Kemudian tahap pelaksanaan, pada tahap ini siswa dibimbing 
bagian calistungnya. Tiap pertemuan anak akan dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai 
jenjang umur, yang tiap kelompoknya akan di damping oleh masing-masing 1 orang 
pendamping. Di awal tahap pelaksanaan siswa dan anak terlebih dahulu di tes kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung. Hal ini dilakukan agar masing-masing pendamping 
dapat mengetahui kemampuan siswa. Sekitar 10 siswa dari berbagai kelas ikut serta dalam 
kegiatan ini. Pelaksanaan pengabdian menggunakan metode bimbingan belajar langsung 
di sekolah, dilakukan di luar jam pembelajaran resmi. Mahasiswa memberikan bantuan 
dalam pengajaran, mendampingi siswa yang mengalami kesulitan belajar, memberikan 
bimbingan pada siswa yang kurang lancar membaca, membimbing penulisan, serta 
membimbing siswa dalam operasi hitung. Selama pendampingan, siswa dibimbing untuk 
mengenal huruf, merangkai huruf menjadi suku kata, hingga dapat merangkai huruf dan 
kata secara mandiri. Mereka juga diajarkan mengenal angka, membantu menjumlahkan 
dan mengurangkan dua angka.  

Kegiatan ini berlangsung selama delapan minggu, dengan dua pertemuan setiap 
minggu, sehingga total sesi bimbingan belajar selama bimbingan mencapai enam belas kali 
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pertemuan. Selanjutnya tahap evaluasi, pada tahap ini siswa-siswa yang mengikuti 
bimbingan belajar Kembali diberikan tes terkait membaca,menulis dan menghitung. Hasil 
dari tes tersebut adalah mengalami peningkatan. Dari anak yang tidak bisa membaca bisa 
mengenal huruf dan mengeja meskipun terbata-bata. Anak yang belum lancer membaca 
menjadi lebih lancar membacanya. Anak yang belum mampu menulis khususnya anak 
kelas 1, yaitu menulis tegak bersambung menjadi bisa menulis tegak bersambung 
meskipun belum rapi. Anak yang belum paham dan mengerti terkait penjumlahan, 
pengurangan dan pembagian menjadi mengerti bagaimana menjumlahkan dengan hitung 
susun, begitu juga pengurangan dan pembagian.  

Kegiatan ini sangat perlu diadakan mengingat Sekolah Dasar (SD) atau tingkat 
pendidikan yang setara dianggap sebagai landasan atau fondasi utama dalam sistem 
pendidikan  (Mayadiana Suwarma et al., 2023). Pendidikan memegang peranan sangat 
signifikan dalam pembangunan sumber daya manusia, khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan akademis dan semangat belajar siswa. Jika seorang anak mendapatkan 
pendidikan yang memadai dan tepat selama masa sekolah dasar, kemungkinan besar siswa 
tersebut akan meraih kesuksesan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sesuai dengan 
paparan tersebut, SD adalah Pendidikan pondasi bagi Pendidikan yang lebih tinggi 
sehingga kesulitan-kesulitan belajar khususnya calistung yang dialami di tingkat SD segera 
harus dibantu dan dibimbing agar untuk Pendidikan selanjutnya siswa-siswa bisa 
mengikuti Pelajaran dengan baik. 

KESIMPULAN 
Dari hasil pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar di luar jam Pelajaran di SD N 

1 Kayubihi, maka didapatkan hasil siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar 
calistung, melalui kegiatan bimbingan belajar ini dapat meningkatkan kemampuan 
siswa. Dari anak yang tidak bisa membaca bisa mengenal huruf dan mengeja meskipun 
terbata-bata. Anak yang belum lancer membaca menjadi lebih lancar membacanya. 
Anak yang belum mampu menulis khususnya anak kelas 1, yaitu menulis tegak 
bersambung menjadi bisa menulis tegak bersambung meskipun belum rapi. Anak yang 
belum paham dan mengerti terkait penjumlahan, pengurangan dan pembagian 
menjadi mengerti bagaimana menjumlahkan dengan hitung susun, begitu juga 
pengurangan dan pembagian. Adapun rekomendasi untuk ke depannya adalah tetap 
diadakan kegiatan bimbingan belajar seperti ini mengingat anak-anak SD perlu 
pendalaman materi secara kontinu dalam bidang calistung. 
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